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Pentingnya membentuk karakter religius tidak bisa diremehkan karena hal
ini merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidikan, yang bertujuan untuk
menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian yang mulia. Latar belakang
masalah ini muncul berdasarkan pengamatan awal peneliti, di mana masih ada
peserta didik yang lalai dalam melaksanakan salat wajib, memiliki keterampilan
membaca Al-Qur’an yang kurang lancar, dan berkata kasar terhadap teman sebaya.
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini, SMK Negeri 1 Banjarmasin
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler bernama Kelompok Studi Islam Darul Imtaq
(KSI Darul Imtaq) ini merupakan kegiatan yang bersifat kelslaman, di mana peserta
didik akan mendapatkan kajian yang bertujuan untuk membentuk sikap dan
perilaku yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Kelompok Studi Islam
(KSI) dalam pembentukan karakter religius di SMK Negeri 1 Banjarmasin,
kemudian faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter religius di
SMK Negeri 1 Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini ialah kepala sekolah, guru PAI,
pembina KSI, pengurus inti dan anggota KSI. Objek penelitian ini adalah peranan
Kelompok Studi Islam (KSI), faktor pendukung dan penghambat pembentukan
karakter religius. Teknik pengumpulan data ialah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan data ialah editing, klasifikasi data dan interpretasi
data. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peranan Kelompok Studi
Islam (KSI) dalam pembentukan karakter religius di SMK Negeri 1 Banjarmasin
sudah berperan, hal ini melalui proses dan bimbingan dari semua pihak baik kepala
sekolah, guru PAI, pembina KSI, pengurus dan anggota KSI yang mana
diwujudkan dalam berbagai kegiatan seperti, kegiatan Jumat takwa, infak Jumat,
Jumat bersih, salat duha, salat zuhur dan asar berjamaah, tadarus Al-Qur’an, KSI
berbagi, kajian mingguan, habsyi, jurnalistik, dan Kegiatan Perayaan Hari Besar
Islam (PHBI). Adapun faktor pendukung KSI dalam pembentukan karakter religius,
yaitu sarana dan prasarana, dukungan pihak sekolah dan orang tua, serta kebutuhan
manusia akan agama. Selain itu juga ada faktor penghambat KSI dalam
pembentukan karakter religius, yaitu tempat musala, waktu dan lingkungan, serta
kurangnya kesadaran peserta didik.






